
TUGAS AKHIR

 Redesain Pasar Tradisional Di Sub-distrik Maubisse, 

Distrik Ainaro, Timor-leste Dengan Pendekatan Arsitektur Hijau

2022





ii



iii



Redesain Pasar Tradisional di sub-distrik Maubisse, distrik Ainaro Timor Leste dengan 
Pendekatan Arsitektur Hijau 

iv

Uriel António Soares Cabeças

Yogyakarta 26 April 2022



 Puji syukur atas rahmat Tuhan yang Maha Esa karena berkat rahmat-nya saya dapat menyelesaikan Tugas Akhir berjudul “Redesain 
Pasar Tradisional Maubisse di Sub-Distrik Maubisse Diatrik Ainaro Timor Leste Dengan Pendekatan Arsitektur Hijau” ini dengan baik dan lancar

 Karya ini memang masih jauh dari kata memuaskan, tapi proses pengerjaannya telah membuat pikiran dan kepedulian saya terhadap 
kondisi dan realita di lingkungan sekitar dalam mendesain dan membuat keputusan lebih berkembang dan bijak.

 Pada kesempatan ini, saya akan menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang mendukung dalam penyelesaian Tugas 
Akhir ini.
Secara khusus saya menyampaikan ucapan terima kasih kepada:
1. Tuhan Yesus kristus dan Bunda Maria yang menjadikan semuanya mungkin.
2. Pihak Keluarga tercinta:
    khusus kedua orang tua “Pai, (Vasco Cabeças de Araújo), Mãe, (Inês dias soares)”, 
     kaka-kaka: Bin ira, Maun Herman, Bin Tita, Maun Iles, 
     Aduk-adik: Ival, Ezu, Tomas,
     Dbn Ova (Natalia Micaela), yang selalu mendukung. 
     Keponakan: Memi, Nevia, Totu, Nayara, Aniel, Divan, Rolan, yang memberikan doa dan dukungan moral maupun materi.
3.  Chris�an Nind aputra Octarino, S.T., M.Sc, dan Patricia Pahlevi Noviandri, S.T., M.Eng., selaku dosen pembimbing yang memberikan masukan dan saran 
Programming sampai tahap Studio untuk menyelesaikan Tugas Akhir.
4.  Dr.-Ing. Ir. Paulus Bawole, MIP., dan Linda Octavia, S.T., M.T., selaku dosen penguji.
5.  Ferdy Sabono, S.T., M.Sc. yang telah membantu proses kolokium.
6.  Chris�anNindyaputra Octarino, S.T., M.Sc, selaku koordinator Tugas Akhir.
7. Rekan-rekan Arsitektur 2016.
8. Fundu de Desenvolvimento do Capital Humano (FDCH) sebagai dinas kepemerintahan yang telah memberikan beasiswa dari semester 6 sampai akhir 
semester.

 Dalam Tugas Akhir ini penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam pelaksaan tugas akhir, sehingga penulis menerima kri�kdan saran 
yang membangun diskusi yang lebih berkembang.
Atas perha�an ya, saya mengucapkan terima kasih.

KATA PENGANTAR

Yogyakarta, 12 April 2022

Uriel António Soares Cabeças
(Penulis)

v



DAFTAR ISI

viii

JUDUL DEPAN........................................................................................................................i
LEMBAR PERSETUJUAN......................................................................................................ii
LEMBAR PENGESAHAN.......................................................................................................iii
PERNYATAAN KEASLIAN.....................................................................................................iv
KATA PENGANTAR................................................................................................................v
DAFTAR ISI............................................................................................................................vi
ABSTRAK...............................................................................................................................vii
ABSTRACT.............................................................................................................................viii

BAB I
KERANGKA BERPIKIR..........................................................................................................1
LATAR BELAKANG................................................................................................................2-3
PERMASALAHAN..................................................................................................................4-5
RUMUSAN PERMASALAHAN...............................................................................................6

BAB II
STUDI LITERATUR................................................................................................................7-10
STUDI PRESEDEN..............................................................................................................11-14

BAB III
ANALISIS SITE....................................................................................................................15-20

BAB IV
PROGRAMING....................................................................................................................21-27

BAB V       
KONSEP BANGUNAN.........................................................................................................28-34

DAFTAR PUSTAKA..............................................................................................................35

LAMPIRAN
GAMBAR PRARANCANGAN...............................................................................................36-105
POSTER...............................................................................................................................106-112
KARTU KONSULTASI..........................................................................................................113-124
LEMBAR PERSETUJUAN...................................................................................................125

vi



Pasar tradisional sebagai tempat dimana berkembangnya ekonomi rakyat yang memiliki kelas menegah ke bawah. Tempat bergantung 
para pedagang yang skala kecil. Pasar tradisional sebagai tempat tumpuan harapan bagi para petani, peternak dan produsen lainnya. Pada 
wilayah sub-distrik Maubisse adalah bagian dari wilayah administrasi distrik Ainaro yang berada di Timor-Leste, Wilayah ini masih menunjung 
tinggi tradisi budaya turun-temurun, memiliki iklim yang sejuk karna terletak di dataran tinggi, Maubisse mempunyai potensi penghasilan kebun 
sangat banyak, setiap musim masyarakat menghasilkan paling banyak sayur dan kopi di wilayah sub-distrik Maubisse, dari hasil panen 
masyarakat dapat dijual di pasar tradisional Maubisse.

Sebelumnya pasar tradisional Maubisse tersebut hanya memiliki fungsi seperti pedagang kios, lapak sayur, lapak daging, toko bagunan 
dan warung makan. Meningkatnya populasi maubisse setiap tahun sehingga munculnya fungsi-funsi baru pada pasar seperti masyarakat 
membawa hewan untuk dijual di pasar, dan munculnya pedagang pakaian obral yang sangat membuat ramai di pasar tradisional Maubisse. 
Pasar tradisional Maubisse juga sebagai tempat transit bagi angutan umum. Keunikan lain masyarakat Maubisse salah satunya adalah adanya 
tempat pertaruhan ayam yang disebut sebagai (Manu Futu), masyarakat sering membawa ayam ke pasar untuk taruhan. Taruhan ayam di 
pasar tradisional Maubisse adalah salah satu tempat penghiburan bagi masyarakat setempat. 

Pada masyarakat Maubisse Setiap pertukaran tahun akan meningkatnya populasi masyarakat. Dengan meningkatnya populasi, setiap 
rumah tangga akan mencari kebutuhan keluarga masing-masing sehingga munculnya perkembangan pedagang pada pasar tradisional, 
sehingga munculnya fungsi-fungsi baru seperti zona kering dan zona budaya, akan tetapi ruang pada pasar tradisional tersebut tidak 
mencukupi untuk pedagang. Pasar tradisional Maubisse juga mengalami kerusakan pada fisik bangunan dan kurangnya ruang untuk 
pedagang sehingga masyarakat membangun kios-kios kecil di area luar bangunan pasar untuk bisa beraktivitas jual beli setiap hari. 

Strategi redesain pasar tradisional Mabisse untuk dapat mencapai kenyamanan bangunan agar memberikan manfaat dan meningkatkat nilai jual 
perdagangan di pasa tradisional Maubisse dengan membangun kembali bangunan pasar yang berfungsional untuk masyarakat pedagang. Semakin 
berkembangnya masyarakat kota Maubisse baik dari segi umur maupun ekonomi sosial maka masyarakat pedagangpun akan semakin berkembang 
banyak untuk mencari kebutuhan keluarga masing-masing. Dampak dari perencanaan dalam bidang perkonomian masyarakat akan menimbulkan hal yang 
positif baik dari masyarakat sosial maupun pendatang terhadap pemerintah.
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Traditional markets are places for the development of the community's economy from the middle to lower classes. The place depends on the 
small traders. Traditional markets are a place of hope for farmers, ranchers and other producers. In Maubisse sub-district which is part of the 
administrative area of   Ainaro district in Timor Leste, this area still adheres to hereditary cultural traditions, has a cool climate because it is located 
in the highlands, Maubisse has a lot of potential. 
 For plantation income, every year. every season where the community produces the most vegetables and coffee in the Maubisse sub-
district, where the community's crops can be sold at the Maubisse traditional market. Previously, the traditional Maubisse market only functioned 
as a kiosk, vegetable stall, meat stall and food stall. The population of Maubisse is increasing every year, resulting in the emergence of new 
functions in the market, such as people bringing animals to be sold in the market, and increasing traders in Maubisse traditional markets. 
 The Maubisse traditional market is also a transit point for public transport. Another uniqueness of the Maubisse community, one of 
which is the existence of a chicken betting place known as (Manu Futu), people often bring chickens to the market for betting. Chicken betting at 
the traditional Maubisse market is a place of entertainment for the local community. In the community of Maubisse Every year the population of 
the community increases. With the increase in population, each household will look for the needs of their respective families so that the 
emergence of the development of traders in traditional markets, resulting in the emergence of new functions such as dry zones and cultural 
zones, but the space in traditional markets is not enough for traders. 
 The traditional Maubisse market also experienced physical damage to the building and lack of space for traders, so the community built 
small stalls outside the market building to be able to carry out buying and selling activities every day. The strategy of redesigning the Mabisse 
traditional market to achieve building comfort in order to provide benefits and increase the selling value of trade in the Maubisse traditional 
market by rebuilding a functional market building for the trading community. 
 Along with the development of the people of the city of Maubisse, both in terms of age and socio-economics, the merchant community 
will also develop a lot to meet the needs of their respective families. The impact of planning in the field of people's economy will lead to positive 
things both from the social community and immigrants to the government.

ABSTRACK

viii

(TRADITIONAL MARKET REDESIGN IN MAUBISSE SUB-DISTRICT, AINARO DISTRICT, TIMOR LESTE USING A GREEN 
ARCHITECTURAL APPROACH)

Uriel António Soares Cabeças
61.16.0102

Prodi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana,
Email: soaresurielova29@gmail.com


















	2022_61160102_1.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8

	2022_61160102_4.pdf
	Page 1


